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ABSTRACT : Pendagogik Competency of physical education teacher at SMP 
Negeri in All District of Teriak. The Issue related to management teaching and 
learning process . Purpose of this study to know pedagogic competence of 
physical education teacher at SMP Negeri in All District of Teriak. 
Method of this research is descriptive quantitative study using survey technique. 
Variable in this study is pedagogic competence of physical education teacher at 
SMP Negeri in All District of Teriak. Strands of research instruments using 
teacher performance assessment guidelines published by Kementerian Pendidikan 
Nasional. This study populations are all physical education teachers at SMP 
Negeri in All District of Teriak, amounting to 6 people. This research samples 
using total sampling technique . 
Results of research and discussion in enough categories as of 3 people or as large 
as 50% of teachers have sufficient pedagogic competence  There's even 
competency details are as follows : pedagogic competence enough of 3 people or 
50 % , improved competence by 1 person or 17 % and excellent competence of 2 
people or about 33 %. 
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ABSTRAK : Permasalahan dalam penelitian ini Bagaimanakah Kompetensi 
Pendagogik guru pendidikan jasmani di SMP Negeri Se-Kecamatan Teriak yang 
terkait pada pengelolaan proses belajar mengajar?. Adapun tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahuikompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani yang ada di 
SMP Negeri Se-Kecamatan Teriak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani di SMP 
Negeri Se-Kecamatan Teriak yang berjumlah 6 orang. Sampel dalam penelitian 
ini diambil menggunakan teknik total sampling (sampel total). Bentuk penelitian 
ini adalah Deskriptif Kuantitatif dengan menggunakan teknik survei. Variabel 
dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani pada 
SMP Negeri Se-kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang.Instrumen penelitian 
menggunakan lembar penilaian pedoman kinerja guru yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan 
Teriak berada pada kategori cukup karena sebanyak 3 orang guru atau sebesar 
50% memiliki kompetensi pedagogik yang cukup. Ada pun rincian kompetensi 
adalah sebagai berikut: kompetensi pedagogik cukup sebanyak 3 orang atau 50%, 
kompetensi baik sebanyak 1 orang atau 17% dan kompetensi sangat baik 
sebanyak 2 orang atausekitar 33%. 
 
Kata kunci: Kompetensi Pedagogik Guru Penjas 
 
 
 
uru merupakan bagian integral dalam keberlangsungan proses pendidikan. 
Semakin baik kualitas seorang guru maka diharapkan kualitas pendidikan 
juga Semakin baik pula. Kualitas guru dapat ditentukan dari standar kompetensi 
guru yang dimilikinya. Oleh sebab itu guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tiap satuan pendidikan baik SD, SMP 
maupun SMA. 
Setiap satuan pendidikan terdiri dari guru dengan bidang studi masing-
masing, salah satunya adalah guru bidang studi pendidikan jasmani. Guru 
pendidikan jasmani harus memiliki standar kompetensi guru pendidikan pada 
bidang jasmani. Standar kompetensi guru pendidikan jasmani terdiri dari 
kompetensi pedagogik, profesional, pribadi dan sosial. 
Menurut Wahid Murni, dkk. (2010:5) kompetensi profesional berkaitan 
dengan kemampuan guru akan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. Kemampuan ini diperoleh melalui jalur pendidikan sesuai dengan 
program studi yang ditempuh.Kompetensi kepribadian guru berkaitan dengan 
prilaku guru dalam kehidupannya. Guru dituntut memiliki prilaku mulia, sebab 
guru merupakan teladan bagi para siswanya, atau bahkan masyarakat disekitarnya. 
Beberapa kemampuan kepribadian yang dimaksudkan adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik.Kompetensi sosial berkaitan dengan prilaku guru 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (siswa,teman sejawat,atasan,orang tua 
siswa dan bahkan warga masyarakat di mana guru tinggal). Kemampuan sosial 
yang dituntut adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali 
peserta didik,dan warga sekitar. 
Subarna (2011) mengatakan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini diukur dengan 
proporsi alokasi waktu belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah 
siswa dalam aktivitas belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi 
alokasi waktu belajar gerak adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa 
untuk melakukan aktivitas gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam 
aktivitas belajar gerak adalah jumlah siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas 
belajar gerak per jumlah siswa. 
Kecamatan Teriak merupakan salah daerah yang terletak di Kabupaten 
Bengkayang, Propinsi Kalimatan Barat. Kecamatan Teriak memiliki 4 Sekolah 
Menengah Pertama ( SMP ) Negeri, yaitu SMP Negeri 1 Teriak, SMP Negeri 2 
Teriak,SMP Negeri 3 Teriak dan SMP Negeri  4 Teriak. Beberapa guru 
pendidikan jasmani di 4 sekolah tersebut sudah memiliki syarat sebagai guru 
pendidikan jasmani namun di khawatirkan belum memenuhi standar kompetensi 
pedagogik guru pendidikan jasmani. Hal ini terlihat dari beberapa guru yang 
mengajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan guru yang tidak 
pada bidang keahlian pendidikan jasmani (Tabel 1.1).Oleh sebab itu kita perlu 
mengetahui standar kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di SMP 
Negeri se-Kecamatan Teriak. 
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METODE 
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan 
metode survei.. Hal yang disurvei dalam penelitian ini adalah kompetensi 
pedagogik guru pendidikan jasmani SMP Negeri di Kecamatan Teriak. 
Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
populasi merupakan suatu objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:134) “apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”. Maka  sampel dari penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan 
jasmani di SMP Negerise-Kecamatan Teriak yang berjumlah 6 orang. 
Penelitian dilaksanakan dalam 2 tahap yakni tahap uji coba instrumendan 
tahap pengumpulan data hasil penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 
tanggal 18 – 21 April 2013 terhadap 6 orang guru mata pelajaran IPS di SMP 
Negeri se-kecamatan Teriak. Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 29 
Maret 2013, 3 April 2013, 12 April 2013 dan tanggal 6 Mei 2013 terhadap 6 
orang guru pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
survei. Artinya data dikumpulkan dengan cara survei terhadap kompetensi 
pedagogik  mengajar guru pendidikan jasmani. Pengumpulan data dilakukanoleh 
kepala sekolah. Kepala sekolah diberikan lembar penilaian kinerja untuk 
kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani pada sekolah tersebut. Penilaian 
kinerja guru pendidikan jasmani dilakukan pada saat guru tersebut sedang 
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya, data yang telah 
terkumpul akan dianalisis secara statistik deskriptif.Adapun alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a)Lembar observasi 
penilaianyang berisi item kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani. Setiap 
item diberikan tiga nilaiyaitu 0 (Tidak terpenuhi), 1 (terpenuhi sebagian) dan 2 
(terpenuhi seluruhnya).Lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran 1. 
b)Lembar catatanyaitu untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
c)Kamera yaitu untuk mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan 
jalannya penelitian.Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrument yang kurang valid memiliki validitas  rendah. Juliansyah 
Noor (2011:132) mengatakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun 
valid maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir 
pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut.  Validitas instrument tersebut 
dapat diuji menggunakan rumus product moment. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2002:243) rumus product moment  adalah sebagai berikut : 
Rxy = 
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R= koefisien Korelasi 
N= Jumlah Sampel 
X= skor belah ganjil 
 
 
Y= skor belah genap 
 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikasi 0,05. Criteria 
pengujian adalah sebagai berikut: a)Jika r hitung ≥ r table (uji 2 sisi dengan  
sig.0,05) maka instrument atau item-item pertanyaan berkoleasi terhadap skor 
total (dinyatakan valid). b)Jika r hitung < r table (uji 2 sisi dengan sig.0,05) maka 
instrument atau item-item pertanyaan tidak berkoleasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid). 
(Duwi Priyatno, 2010:91). 
Nilai r hitung diperoleh menggunakan program SPSS versi 19, melalui 
menu SPSS Analyze – Scale – Reliability Analysis. Jika r hitung ≥ r table (uji 2 
sisi dengan  sig.0,05) maka instrument dinyatakan valid sedangkan jika r hitung < 
r table (uji 2 sisi dengan sig.0,05) maka instrument dinyatakan tidak valid. 
Menurut Juliansyah Noor (2011:130) reliabelitas adalah indeks yang 
menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 
diandalkan.Menurut Duwi Priyatno (2010:97) reliabelitas dapat dihitung dengan 
menggunakan metode Cronbach’s  Alpha. Metode ini sangat cocok digunakan 
pada skor berbentuk skala ( misalnya 1-4, 1-5) atau skor rentrangan (misalnya 0-
20,0-50). Menurut Suharsimi Arikunto dalam duwi Priyatno ( 2010:98) rumus 
Relliabelitas dengan metode Cronbach’s  Alpha adalah sebagai berikut: 
 
R11 =  
 
   
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 Keterangan : 
 R11 :  reliabelitas instrument 
 K : banyaknya butir pertanyaan 
 ∑    : jumlah  varian butir 
  1  : varian total 
 
Pengujian inibiasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,7. Menurut 
Sekaran dalam Duwi Priyatno (2010:98) reliabilitas  kurang dari 0,6 adalah 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 
Perhitungannya mengacu pada hasil validitas dimana item yang tidak valid 
dibuang dan item yang valid dimasukan ke dalam uji reliabelitas. 
Nilai reliabelitas pada penelitian ini dihitung menggunakan program SPSS 
versi 19 melalui menu SPSS Analyze – Scale – Reliability Analysis. Instrumen 
dianggap reliable bila hasil perhitungan ≥ 0,7. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi 
terhadap kompetensi guru pendidikan jasmani pada SMPNegeri se-Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang.  
 
HASIL 
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu dari empat kompetensi guru 
yang harus dimiliki oleh guru penjas. Untuk menentukan kompetensi tersebut 
peneliti melakukan penelitian dengan melakukan survey pada guru yang ada di 
Kecamatan  TeriakKabupaten Bengkayang. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di semua SMP Negeri yang ada 
di Kecamatan Teriak berada pada kategori cukup sebesar 50%, baik 17% dan 
 
 
Sangat Baik 33%. Kompetensi pedagogic guru pendidikan jasmani dapat 
dikatakan cukup dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu  pengalaman 
mengajar, kedekatan terhadap peserta didik, pendidikan dan latihan yang diikuti 
serta antusiasme siswa dalam proses belajar mengajar. 
Sebagian besar guru pendidikan jasmani di SMP Negeri yang ada di 
Kecamatan Teriak memiliki pengalaman mengajar di atas 5 tahun, kemungkinan 
hal tersebut memiliki pengaruh dalam kompetensi pedagogik yang dimilikinya 
namun hal ini belum bisa dipastikan oleh peneliti karena harus ada penelitian 
lanjutan mengenai hubungan  lamanya mengajar terhadap kompetensi pedagogik 
guru pendidikan jasmani. 
Guru pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan Teriak rata-rata 
berdomisili di sekitar lingkungan sekolah maka secara tidak langsung guru                        
tersebut mengenal siswanya lebih baik dari pada guru yang tinggal jauh dari 
lingkungan sekolah. 
Pendidikan dan latihan juga mempengaruhi komptensi pedagogic seorang 
guru. Dapat dikatakan guru pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan 
Teriak setiap tahunnya mengikuti pendidikan dan latihan walaupun pendidikan 
dan latihan tersebut bersifat lokal atau dikecamatan tersebut. 
Semangat siswa dalam belajar tentunya akan memotivasi gurunya untuk 
mengajar dengan baik dan benar. Ketika penelitian, peneliti mengamati antusias 
yang tinggi dari para siswa dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru-
gurunya. Siswa banyak aktif dalam bertanya dan banyak melakukan gerakan 
dengan tertib. Pertanyaan yang diajukan oleh siswa di sambut baik oleh guru 
dalam menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh siswa. Oleh karena itu 
mungkin saja hal ini berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik guru 
pendidikan jasmani yang di SMP Negeri se-Kecamatan Teriak. 
 
Berikut ini adalah analisis tiap butir soal yang digunakan dalam penelitian ini: 
1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya. Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam 
mengidentifikasikan karakteristik belajar setiap peserta didik dikelasnya, 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya 
 
 
 
 
 
 
Dari data di atas diketahui guru pendidikan jasmani yang 
memahami karateristik siswa berjumlah 4 atau 66%,hanya mengenali 
sebagian karateristik siswa sebanyak 1 orang atau 17% dan tidak 
mengenal karakteristik siswa sebanyak 1 orang atau 17%. 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuh117% 
2 Terpenuhi Sebagian    1 17% 
3 Terpenuhi Seluruhnya    4 66% 
                   Jumlah    6 100% 
 
 
2) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam memberikan 
kesempatan yang sama pada semua peserta didiknya untuk berpartisipasi 
aktif pada kegiatan pembelajaran, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
 
No 
        Kriteria  Frekuensi   Presentase 
1 Tidak Terpenuhi        1       17% 
2 Terpenuhi Sebagian        4       66% 
3 Terpenuhi Seluruhnya        1       17% 
                 Jumlah        6       100%  
 
Dari data di atas diketahui guru pendidikan jasmani yang mampu 
memberikan kesempatan yang sama pada semua peserta didiknya untuk 
berpartisipasi aktif pada kegiatan pembelajaran berjumlah1 orang atau 
sekitar 17%, hanya sebagian sebanyak 4 orang atau sekitar 66% dan guru 
yang tidak memberikan kesempatan pada peserta didiknya untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebanyak 1 orang 
atau 17%. 
3) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda.Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam 
mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada 
semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang 
berbeda, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda. 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi       0        0% 
2 Terpenuhi Sebagian       3        50% 
3 Terpenuhi Seluruhnya       3        50% 
 Jumlah       6        100%  
 
Dari data di atas diketahui guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi kriteria dalam mengatur kelas untuk memberikan 
kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda berjumlah 3 orang 
 
 
atau sekitar 50%, hanya sebagian sebanyak 3orang atau sekitar 50%  
dan tidak ada guru yang tidak memenuhi kriteria. 
4) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik.Peran guru pendidikan jasmani dalam membantu 
mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik, dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik 
 
No           Kriteria Frekuensi  Presentase 
1 Tidak Terpenuhi       1        17% 
2 Terpenuhi Sebagian       5        83% 
3 Terpenuhi Seluruhnya       0        0% 
                Jumlah       6        100%  
 
Dari data di atas diketahui tidak ada guru pendidikan jasmani 
yang benar-benar memenuhi kriteria dalam mengembangkan potensi 
dan mengatasi kekurangan peserta didik, guru yang mampu hanya 
sebagian saja sebanyak 5 orang atau sekitar 83%  dan sebanyak 1 orang 
guru atau sekitar 17% yang tidak mampu untuk membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan yang dimiliki oleh 
siswa. 
 
5) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan 
proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. Kompetensi guru 
pendidikan jasmani dalam memberi kesempatan kepada siswanya untuk 
menguasai materi pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kemampuan 
belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya 
 
 
No 
            Kriteria Frekuensi   Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 2 67% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 33% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 0 0% 
                   Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukan hasil dari tiga kriteria guru pendidikan 
jasmani yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya. 
Kriteria yang terpenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang atau sekitar 
 
 
67%  dan sebanyak 2 orang guru atau sekitar 33% guru tidak memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran 
sesuai usia dan kemampuan belajarnya. 
 
6) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, 
terkait keberhasilan pembelajaran.Kompetensi guru pendidikan jasmani 
yang dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas 
yang dilakukannya 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 67% 
2 Terpenuhi Sebagian 5 33% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 1 0% 
Jumlah 6 100% 
 
7) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar 
peserta didik.Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam menggunakan 
berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar peserta didik, dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan 
belajar peserta didik 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 67% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 2 33% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan hasil dari tiga kriteria guru pendidikan 
jasmani yang dapat menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi 
kemauan belajar peserta didik. Guru yang memenuhi penilaian terpenuhi 
seluruhnya sebanyak 2 orang guru atau sekitar 33%. Kriteria yang 
memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang atau sekitar 67%  dan tidak 
ada guru yang tidak memotivasi kemauan belajar peserta didiknya. 
 
8) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama 
lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar 
peserta didik. 
Analisis item pernyataan yang menyatakan, guru pendidikan 
jasmani dapat merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 
 
 
satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 
proses belajar peserta didik, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 
satu sama lain dengan memperhatikan tujuan dan proses belajar 
peserta didiknya 
 
 
Data di atas menunjukkan hasil dari tiga kriteria guru pendidikan 
jasmani yang merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 
satu sama lain dengan memperhatikan tujuan dan proses belajar peserta 
didiknya. Guru yang memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya tidak ada. 
Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang atau sekitar 67%  
dan sebanyak 2 orang guru atau sekitar 33%  tidak memenuhi kriteria 
penilaian pada item ini. 
 
9) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum. 
Kompetensi guru pendidikan jasmani yang dapat menyusun silabus yang 
sesuai dengan kurikulum, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 1 17% 
2 Terpenuhi Sebagian 2 33% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 3 50% 
Jumlah 6 100% 
Data di atas menunjukan hasil dari tiga kriteria guru 
pendidikan jasmani yang dapat menyusun silabus yang sesuai 
dengan kurikulum. Guru yang memenuhi penilaian terpenuhi 
seluruhnya sebanyak 3 orang guru atau sekitar 50%. Kriteria yang 
memenuhi sebagian saja sebanyak 2 orang atau sekitar 33%  dan 
1 orang atau 17 % guru pendidikan jasmani yang tidak dapat 
menyusun silabus sesuai dengan kurikulum pendidikan jasmani. 
 
10) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya. 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 2 33% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 67% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 0 % 
Jumlah 6 100% 
 
 
Guru pendidikan jasmani yang melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah disusun secara lengkap 
sesuai dengan tujuannya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun secara lengkap yang sesuai dengan 
tujuannya. 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 3 50% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 3 50% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 3 orang guru atau 
sekitar 50%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 3 orang 
atau sekitar 50%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah 
disusun secara lengkap yang sesuai dengan tujuannya. 
 
11) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa tertekan.Guru pendidikan jasmani yang 
dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji siswanya, 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik. 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 6 100% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 0 0% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukan seluruh guru pendidikan jasmani yaitu 
sebanyak 6 orang guru atau sekitar 100% hanya memenuhi sebagian 
kriteria penilaian dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didiknya. 
 
 
 
 
12) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus 
dikoreksi.Guru pendidikan jasmani yang menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan 
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi., dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
 
Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang 
harus dikoreksi. 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 0 0% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 6 100% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukan semua guru pendidikan jasmani yaitu 
sebanyak 6 orang atau sebesar 100% guru menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan 
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. 
 
13) Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu 
yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta 
didik.Kemampuan guru pendidikan jasmani dalam melakukan aktivitas 
pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan siswanya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi sesuai 
dengan usia dan tingkat kemampuan siswanya 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 6 100% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 0 0% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukan seluruh guru pendidikan jasmani yaitu 
sebanyak 6 orang guru atau sekitar 100% hanya memenuhi sebagian 
kriteria penilaian dalam membuat variasi dalam proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani. 
 
 
 
 
14) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat 
termanfaatkan secara produktif.Mengelola kelas merupakan hal yang 
sangat penting dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani. Tanpa pengelolaan kelas yang benar, materi yang 
disampaikan tidak akan efektif. Kemampuan guru pendidikan jasmani 
dalam mengelola kelas secara efektif dan efisien, dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
 
Guru mengelola kelas secara efektif dan efisien. 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 1 17% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 5 83% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 5 orang guru atau 
sekitar 83%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 1 orang 
atau sekitar 17%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
mampu untuk mengelola kelas secara efektif dan efisien. Proses 
pembelajaran dimulai tepat waktu dan selesai tepat pada waktunya. 
 
15) Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang 
dengan kondisi kelas.Kemampuan guru pendidikan jasmani dalam 
menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun secara lengkap yang sesuai dengan 
tujuannya. 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 5 83% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 1 17% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 1 orang guru atau 
sekitar 17%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 5 orang 
atau sekitar 83%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah 
disusun secara lengkap yang sesuai dengan tujuannya. 
 
 
16) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik 
lain.Jumlah dan presentase guru pendidikan jasmani dalam memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan dan 
berinteraksi dengan peserta didik lain, dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan siswa lain 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 1 17% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 5 83% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 5 orang guru atau 
sekitar 83%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 1 orang 
atau sekitar 17%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan siswa lain. 
 
17) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola 
belajar masing-masing.Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam 
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar 
masing-masing, dapat dilihat pada tabel berikut  
 
Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan 
dan pola belajar masing-masing. 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 67% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 2 33% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 2 orang guru atau 
sekitar 33%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang 
atau sekitar 67%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
 
 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar 
masing-masing. 
18) Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu.Kompetensi guru 
pendidikan jasmani untuk membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu 
secara aktif, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan perhatian pada setiap individu 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 67% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 2 33% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 2 orang guru atau 
sekitar 33%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang 
atau sekitar 67%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
membantu siswanya dalam proses pembelajaran dengan memberikan 
perhatian pada setiap siswa secara aktif. 
19) Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan.Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam memusatkan 
perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan mendorongnya untuk 
memahami dan menggunakan informasi yang disampaikan, dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik 
dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan 
informasi yang disampaikan 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 1 17% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 66% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 1 17% 
 Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 1 orang guru atau 
sekitar 17%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang 
atau sekitar 66%  dan sebanyak 1 orang guru atau sekitar 17% guru yang 
tidak memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik 
 
 
sertamendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
20) Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan 
untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan 
tersebut.Kompetensi guru pendidikan jasmani untuk memberikan 
perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan peserta 
didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau 
mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut, dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
 
Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua 
pertanyaan dan tanggapan peserta didik 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 67% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 2 33% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 2 orang guru atau 
sekitar 33%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang 
atau sekitar 67%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik. 
21) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan 
mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya.Guru pendidikan jasmani yang menanggapi 
pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan 
pembelajaran dan isi kurikulum, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, 
dan mutakhir 
 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 3 50% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 3 50% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan guru pendidikan jasmani yang 
memenuhi penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 3 orang guru atau 
sekitar 50%. Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 3 orang 
atau sekitar 50%  dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak 
 
 
menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa mempermalukannya. 
22) Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik.Guru pendidikan jasmani 
yang mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini  : 
 
Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap 
salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 2 33% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 4 67% 
 Jumlah 6 100% 
 
Dari data di atas diketahui, guru yang mendengarkan dan 
memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta didik, baik yang 
benar maupun yang dianggap salah, untuk mengukur tingkat pemahaman 
peserta didik yang memenuhi, penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 4 
orang guru atau sekitar 67%. Sedangkan kriteria yang terpenuhi sebagian 
saja sebanyak 2 orang atau sekitar 33%. 
23) Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 
kebingunggan.Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam memberikan 
perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya secara 
lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingunggan, dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik 
dan meresponnya secara lengkap dan relevan. 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 0 0% 
2 Terpenuhi Sebagian 4 67% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 2 33% 
 Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukan guru pendidikan jasmani yang memenuhi 
penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 2 orang guru atau sekitar 33%. 
Kriteria yang memenuhi sebagian saja sebanyak 4 orang atau sekitar 67%  
dan tidak ada guru pendidikan jasmani yang tidak memberikan perhatian 
 
 
terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya secara lengkap dan 
relevan. 
24) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam 
RPP.Jumlah dan presentase guru pendidikan jasmani yang dapat 
menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP, dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang 
tertulis dalam RPP 
 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 3 50% 
2 Terpenuhi Sebagian 0 0% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 3 50% 
 Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukan guru pendidikan jasmani yang memenuhi 
penilaian terpenuhi seluruhnya sebanyak 3 orang guru atau sekitar 50%. 
Sebanyak 3 orang atau sekitar 50%  guru pendidikan jasmani tidak 
menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
25) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial dan 
pengayaan.Kemampuan guru pendidikan jasmani dalam menganalisis 
hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit 
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik 
untuk keperluan remedial dan pengayaan, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
 
Guru menganalisis hasil penilaian untuk keperluan remedial dan 
pengayaan 
 
No 
Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tidak Terpenuhi 3 50% 
2 Terpenuhi Sebagian 3 50% 
3 Terpenuhi Seluruhnya 0 0% 
Jumlah 6 100% 
 
Data di atas menunjukkan seluruh guru pendidikan jasmani yaitu 
sebanyak 3 orang guru atau sekitar 50% hanya memenuhi sebagian 
kriteria penilaian dan 3 orang guru atau sekitar 50% tidak memenuhi 
 
 
kriteria penilaian dalam menganalisis hasil penilaian untuk keperluan 
remedial dan pengayaan. 
 
a) Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani 
 
Setelah dilakukan analisa deskriptif persentase pada tiap item/butir 
pernyataan maka langkah selanjutnya adalah menggambungkan 
keseluruhan nilai tiap item yang diperoleh dari tiap sampel. Hasil tersebut 
menunjukkan kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani secara 
secara menyeluruh. Berikut ini adalah hasil deskriptif persentase dan 
kriteria kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di SMP Negeri 
se-Kecamatan Teriak : 
 
Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan Teriak 
Kriteria Jumlah Presentase 
Sangat Baik 2 33% 
Baik 1 17% 
Cukup 3 50% 
Kurang 0 0% 
Jumlah 6 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 2 atau 33% 
kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di SMP Negeri se-
Kecamatan Teriak berada pada kategori sangat baik,  1 orang 17% berada 
pada kategori baik dan sisanya sebanyak 3 orang guru atau 50% berada 
dalam kategori cukup. Kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani 
di SMP Negeri se-Kecamatan Teriak jika ditampilkan dalam bentuk 
diagram akan tampak seperti diagram 4.1 di bawah ini : 
 
Data di atas menunjukkan hasil dari tiga kriteria guru pendidikan 
jasmani yang dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas 
yang dilakukannya. Kriteria yang terpenuhi  seluruhnya sebanyak 1 
orang guru atau sekitar 17%. Kriteria yang terpenuhi sebagian saja 
sebanyak 5 orang atau sekitar 83%  dan tidak ada guru yang tidak 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan 
Teriak berada pada kategori cukup karena sebanyak 3 orang guru atau sebesar 
50% memiliki kompetensi pedagogik yang cukup. Ada pun rincian kompetensi 
adalah sebagai berikut : kompetensi pedagogik cukup sebanyak 3 orang atau 50%, 
kompetensi baik sebanyak 1 orang atau 17% dan kompetensi sangat baik 
sebanyak 2 orang atau sekitar 33%. 
 
 
Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa latar belakang pendidikan tidak 
terlalu mempengaruhi kompetensi pedagogik namun hal tersebut harus dibuktikan 
lagi dengan penelitian lain yang menghubungkan kompetensi pedagogik dengan 
latar belakang pendidikan. 
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